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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of compensation and 

work discipline on employee performance at PT. Cipta Mulia Kreasindo 

(CMK) Bogor, West Java. The method used is quantitative. The sampling 

technique used saturated sampling and a sample of 57 respondents was 

obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, coefficients of 

determination and hypothesis testing. The results of this research are that 

compensation has a significant effect on employee performance with a 

coefficient of determination value of 43.5% and the hypothesis test obtained t 

count > t table or (6.510 > 2.004). Work discipline has a significant effect on 

employee performance with a coefficient of determination value of 43.3% and 

hypothesis testing obtained t count > t table or (6.483 > 2.004). Compensation 

and work discipline simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 7.594 + 0.395X1 + 0.448X2. 

The coefficient of determination value is 64.0% while the remaining 36.0% is 

influenced by other factors. Hypothesis testing obtained calculated F value > 

F table or (47.912 > 2.780). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Cipta Mulia Kreasindo (CMK) Bogor Jawa Barat. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan 

diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian ini adalah Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 43,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,510 > 

2,004). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 
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determinasi sebesar 43,3% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,483 > 2,004). 

Kompensasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 7,594 + 0,395X1 + 0,448X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 

64,0% sedangkan sisanya sebesar 36,0% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > F tabel atau (47,912 > 2,780).. 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

  

PENDAHULUAN 

Rendahnya tingkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dilihat besaran gaji 

maupun tunjangan yang di berikan oleh perusahaan dapat dilihat dari besaran gaji maupun 

tunjangan yang dilakukan selain itu tingkat kehadiran ditempat kerja yang dilakukan oleh 

kurangnya disiplin kerja karyawan serta penggguna waktu secara tidak efektif dalam melaksanakan 

pekerjaan juga dikatakan sebagai rendahnya tingkat kinerja karyawan, berikut saya lampirkan data 

kinerja karyawan pada Pt. Cipta Mulia Kreasindo kabupaten bogor 

 
Berdasarkan informasi pada tabel 1.1 diatas, menunjukan bahwa perusahaan mengharapkan 

nilai sempurna dari hasil kinerja tiap tahunnya. Dilihat dari contoh persentase tahun 2021 yang 

diharapkan mencapai target yang telah ditentukan tetapi untuk Kualitas persentase yang diperoleh 

70% untuk Kuantitas yang diperoleh 75% untuk Sikap 65% dan untuk Keandalan 70% yang 

dimana masih jauh dari persentase yang telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian pada kinerja 

karyawan PT. Cipta Mulia Kreasindo terdapat fenomena pada karyawan yaitu kompensasi yang 

diberikan perusahaan masih kurang sesuai yang meyebabkan kinerja menurun serta kurang 

maksimal 
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Berdasarkan informasi pada tabel tersebut, aturan yang di buat oleh PT. Cipta Mulia 

Kreasindo  masih banyak karyawan yang melanggar aturan, data tersebut menjelaskan jumlah 

pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan setiap tahun nya, oleh karna itu masih perlu adanya 

evaluasi pekerjaan agar karyawan memperbaiki kinerja nya sesuai dengan arahan dan peraturan 

yang di tentukan 

 
Berdasarkan informasi pada data tabel 1.3 menunjukan bahwa terdapat kompensasi yang 

diberikan perusahaan kurang maksimal terutama tidak adanya upah/bonus,tidak adanya 

insentif/reward serta tidak adanya gathering yang menyebabkan kinerja karyawan menurun karena 

merasa kurang dihargai perusahaan atas apa yang telah dilakukan karyawan sebaik mungkin. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2018:361) valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrument yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkn data itu valid. Untuk melakukan uji validitas dilihat dari 

tabel item-Total Statistics 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 
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b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat bahwa 

“uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas  (independen)”. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

3. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Menurut Sugiyono (2018:277) berpendapat “Regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan 

yang bersifat linier saru variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel 

tergantung”. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan 

untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial  maupun  simultan 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahuibesarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Menurut 

Andi Supangat (2015:350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentukpersen” 
 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213) berpendapat “hipotesis merupakan 
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jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kompensasi (X1) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan 

(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,261), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kompensasi 

(X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,744 > 0,600, dengan demikian dinyatakan reliabel 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja 

(X2) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,668 > 0,600, dengan demikian dinyatakan reliabel 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,679 > 0,600, dengan demikian dinyatakan 

reliabel 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050. 

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance 

variabel kompensasi sebesar 0,872 dan disiplin kerja sebesar 0,872 nilai tersebut kurang 

dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel kompensasi sebesar 1,147 dan 

variabel disiplin kerja sebesar 1,147 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model 

regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,706 yang berada diantara interval 

1.550 – 2.460 

d. U lji Heltelroskeldastisitas  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel 

kompensasi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,093 dan disiplin kerja (X2) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,764 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, 

sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

3. Uji Regresi Linier 

 
Nilai konstanta sebesar 18,797 diartikan bahwa jika variabel kompensasi (X1) tidak ada atau 

sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 18,797 poin 

Nilai koefisien regresi kompensasi (X1) sebesar 0,536 (bertanda positif), hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel kompensasi (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya kenaikan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,536 poin 

 
Nilai konstanta sebesar 16,110 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada atau 

sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 16,110 poin 

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,609 (bertanda positif), hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,609 poin 
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Nilai konstanta sebesar 7,594 diartikan bahwa jika variabel kompensasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 7,594 poin 

Nilai koefisien regresi kompensasi (X1) sebesar 0,395 (bertanda positif), hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel kompensasi (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,395 poin 

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,448 (bertanda positif), hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,448 poin 

 

4. Uji Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,660 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya kompensasi memiliki tingkat 

hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,658 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya disiplin kerja memiliki 

tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,800 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 1,000 artinya variabel kompensasi 

dan disiplin kerja secara bersama-sama mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat 

terhadap kinerja karyawan 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,435 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 43,5% sedangkan sisanya sebesar 56,5% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak dilakukan penelitian 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,433 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 43,3% sedangkan sisanya sebesar 56,7% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak dilakukan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,640 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 64,0% sedangkan sisanya sebesar  

36,0% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 
 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,510 > 

2,004) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan 



 
 
 

 

 

130 
 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 1, Februari - Maret 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(6,483 > 2,004). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (47,912 

> 2,780), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 18,797 + 0,536X1, nilai korelasi sebesar 0,660 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 43,5% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (6,510 > 2,004). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan.  

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 16,110 + 0,609X2 nilai korelasi sebesar 0,658 artinya kedua variabel memiliki tingkat 
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hubungan yang kuat.  Nilai koefisien determinasi sebesar 43,3% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (6,483 > 2,004). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  

3. Kompensasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,594 + 0,395X1 + 0,448X2. Nilai korelasi sebesar 

0,800 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 64,0% sedangkan sisanya sebesar 36,0% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (47,912 > 2,780). 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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